
107 

 

BAB VI 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN  

1. Berdasarkan paparan dan hasil penelitian terkait dengan urutan faktor yang menjadi 

penghambat dalam mewujudkan keluarga sakinah dengan urutan dari yang paling 

berpengaruh dampak tingkat terendah sebagai berikut : 

a. Pertama teori chemsitry : ketertarikan fisik dikarenakan pasangan tidak bisa memilih 

secara paras wajah, intelektual jarang dipilih karena cara berpikir pasangan 

perjodohan berbeda, spiritual jarang diminati dikarenakan mereka melakukan ibadah 

bukan untuk membentuk chemsitry terhadap pasangan dan ketertarikan emosional 

dikarenakan pasangan perjodohan intensitas komunikasi yang berbeda. 

b. Kedua teori keluarga sakinah dari Syamsul Ma’Arif : Pasangan perjodohan kesulitan 

dalam mengelola keuangan dikarenakan pasangan perjodohan masih tidak stabil 

terhadap pengeluaran dan pemasukan dalam rumah tangga, Pasangan perjodohan 

juga mengalami kegagalan di suami mencukupi kebutuhan rumah tangga 

dikarenakan pasangan perjodohan masih belum mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, kendala saling toleransi disebabkan oleh perbedaan pendapat pasangan 

perjodohan dan pasangan tujuan pernikahan masih menjadi faktor penghambat yang 

terakhir dikarenakan pasangan sudah memiliki tujuan dalam pernikahan.  

c. Ketiga teori keluarga sakinah dari kemenag : pembagian peran rumah tangga dalam 

pasangan perjodohan masih kesulitan dikarenakan masih memiliki asisten rumah 

tangga. Pasangan perjodohan tidak mengalami hambatan dari keimanan, sayang dan 

cinta serta mendidik anak dikarenakan pasangan perjodohan melakukan sikap dan 

tindakan tersebut. 
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2. Berdasarkan paparan dan hasil penelitian terkait dengan urutan faktor yang menjadi 

keberhasilan dalam mewujudkan keluarga sakinah dengan urutan dari yang paling 

berpengaruh tingkat tertinggi sebagai berikut : 

a. Faktor keberhasilan teori chemistry : ketertarikan emoisonal menjadi keberhasilan 

utama yaitu dikarenakan faktor internal pasangan melakukan komunikasi antar 

pasangan secara intensif dan urutan selanjutnya adalah ketertarikan fisik, 

intelektual serta spiritual dikarenakan pasangan tidak membentuk chemistry 

melalui ketertarikan tersebut.  

b. Faktor keberhasilan teori keluarga sakinah dari Syamsul Ma’arif : tujuan bersama 

tidak mengalami hambatan, urutan selanjutnya adalah saling toleransi, nafkah dan 

pengelolaan keuangan dikarenakan bedanya pendapat dan tidak stabilnya ekonomi.  

c. Faktor keberhasilan teori keluarga sakinah dari kemenag : keimanan, sayang dan 

cinta, mendidik anak, serta peran dalam rumah tangga dikarenakan mereka masih 

mempunyai asisten rumah tangga dalam mengurusi rumah tangga.  

B. SARAN  

Dari kesimpulan di atas dapat di ambil beberapa saran yang perlu dipertimbangkan 

guna terwujudnya pasangan perjodohan yang sakinah khususnya di Desa Rumpuk :  

1. Untuk pasangan perjodohan  

a) Pasangan perjodohan seharusnya dapat menyelesaikan kendal-kendala yang masih 

belum terselesaikan pada kehidupan rumah tangga mereka. 

b) Pasangan perjodohan harusnya memenuhi beberapa kriteria keluarga sakinah, agar 

dapat sempurna dari keluarga sakinah.  

1. Untuk peneliti selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya akan lebih masif dalam melakukan penelitian 

pada pasangan perjodohan dalam membentuk keluarga sakinah.  
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